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ABSTRAK 

 

Revi Mariska: Sistem Pengupahan Buruh Batu Bata di Desa Sirnajati 

Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi dalam Perspektif Fiqih Ijarah 

Fiqih ijarah merupakan akad sewa menyewa antara mu’jir (pemberi sewa) 

dengan musta’jir (penyewa atau penerima manfaat) atau antara musta’jir (penyewa 

atau penerima manfaat) dengan ajir (pihak yang memberikan jasa). Ujrah (upah) 

merupakan imbalan yang diberikan kepada seseorang atau suatu kelembagaan 

kepada orang lain atas pekerjaan yang telah dilakukan. 

Tujuan dari peneltian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana sistem 

pengupahan buruh batu bata di Desa Sirnajati Kecamatan Cibarusah Kabupaten 

Bekasi serta mengetahui hukum pengupahan buruh batu bata di Desa Sirnajati 

Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi dalam perspektif fiqih ijarah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu seumber data 

primer dan sekunder. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu berupa 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa Fatwa 

DSN-MUI Nomor 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Ijarah yang di dalamnya 

terdapat sepuluh ketentuan yang diawali dengan ketentuan umum dan diakhiri 

dengan ketentuan penutup. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem pengupahan 

buruh Batu Bata di Desa Sirnajati Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi yaitu 

berbeda beda yakni perhari, perminggu dan Borongan (upah di bayar apabila batu 

bata telah terjual) tergantung kepada pekerjaan yang dilakukan dan tergantung 

permintaan dari buruh itu sendiri. Selanjutnya yaitu hukum pengupahan yang 

dilakukan di Desa Sirnajati Kecamatan Cibarusah Kabupaten Bekasi berdasarkan 

perspektif fiqih ijarah yaitu sah karena telah memenuhi rukun dan syarat dan 

ketentuan dari Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-MUI/IX/2017. Kerja sama yang 

dilakukan terikat secara hukum tanpa adanya paksaan melainkan kerelaan dari 

pihak yang berakad. 
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